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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu keharusan dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) 
yang unggul, yang memperoleh pengetahuan luas, keterampilan yang esensial, serta penguasaan 
teknologi yang dapat menunjang adaptasi terhadap perkembangan zaman, yang akan berkontribusi 
pada kemajuan individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan sendiri dapat diartikan 
sebagai upaya mencerdaskan bangsa, menanamkan nilai-nilai moral dan agama, membina 
kepribadian, mengajarkan pengetahuan, melatih keterampilan, memberikan bimbingan dan arahan 
(Widiansyah, 2018). 

Sekolah adalah tempat untuk menyampaikan nilai-nilai pendidikan formal kepada siswa. Guru 
berperan sebagai pelopor yang secara langsung melaksanakan kegiatan pendidikan. Oleh karena 
itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada guru (Sarumaha, R., Harefa, D., & 
Zagoto, 2018). Oleh karena itu, guru perlu menguasai metode, model, dan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan kurikulum agar proses pembelajaran 
menjadi bermakna, interaktif, dan menyenangkan. 

Abstrak 
 
Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model Discovery Learning 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan di UPT SPF 
SMP Negeri 1 Makassar dengan Jenis Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VII-10. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan, 
dengan jumlah siswa yang memenuhi KKM meningkat dari 10 orang pada siklus 1 
menjadi 27 orang pada siklus 2, serta persentase ketuntasan yang meningkat dari 28,67% 
menjadi 77,14%. Skor rata-rata juga meningkat dari 0,52 pada siklus 1 menjadi 0,67 pada 
siklus 2, dan nilai N-gain persen naik dari 52,3% (kurang efektif) menjadi 67,2% (cukup 
efektif). Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model Discovery Learning efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan, pemahaman konsep, dan hasil belajar peserta didik.  
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Menurut (Elistiani, 2022) untuk membuat pembelajaran interaktif, penting bagi guru untuk siap 
secara psikologis dan metodologis agar dapat menarik minat siswa sehingga mereka aktif 
berpartisipasi selama pembelajaran. Pada dasarnya, proses pembelajaran sebaiknya membantu dan 
memotivasi siswa untuk memaksimalkan potensi mereka melalui kegiatan sederhana, sehingga 
mereka memperoleh pengalaman berharga (Widiadnyana, 2014). Selain itu, proses pembelajaran 
memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan meningkatkan 
keterampilan peserta didik. Mengingat peran pentingnya, guru merancang pembelajaran yang 
menarik bagi peserta didik, membangkitkan minat mereka dalam kegiatan pembelajaran, dan 
memberikan kesan positif. Namun, hasil belajar siswa masih rendah karena model pembelajaran 
yang digunakan masih satu arah, di mana guru menjadi satu-satunya sumber belajar, sementara 
siswa hanya mendengarkan atau mencatat. 

Jika model pembelajaran seperti ini terus dipertahankan, diperkirakan peserta didik tidak akan 
memperoleh pengetahuan yang memadai. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dengan 
menerapkan model pembelajaran yang lebih bermakna, interaktif, dan menyenangkan, serta 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA).  

Discovery Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berfokus pada peserta 
didik, di mana siswa belajar dengan cara menyelidiki penyelesaian masalah (Rahmat, 2021). Model 
ini memungkinkan interaksi antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan diri mereka sendiri 
dan sumber belajar (Permatasari, I. A., Said, M., & Poly, 2022). Tahapan utama dalam Discovery 
Learning meliputi simulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, 
dan kesimpulan (Widiastuti, 2022). Dengan demikian, Discovery Learning menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang berfokus pada siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam 
proses pembelajaran IPA. Hal ini tidak tercerminkan di SMP 1 Makassar dimana proses 
pembelajaran masih dilakukan secara konvensional yaitu proses pendidikan masih berpusat kepada 
guru, tidak berpusat kepada peserta didik sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Berkaitan dengan masalah Model Pembelajaran yang digunakan di sekolah yang akan 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Masalah ini dapat dikategorikan sebagai hal yang cukup 
urgen (Telaumbanua, 2022). Hasil belajar sendiri adalah transformasi perilaku yang terjadi setelah 
partisipasi dalam proses pengajaran dan pembelajaran yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Evaluasi hasil pembelajaran dapat diukur melalui berbagai penilaian yang 
menunjukkan sejauh mana pencapaian kriteria evaluasi telah terwujud, yang sering kali dilakukan 
melalui tes (Hulu, Y., & Telaumbanua, 2022).  

Dengan menggabungkan model pembelajaran Discovery Learning dalam rangka meningkatkan 
pencapaian hasil belajar peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memberikan solusi dalam 
memaksimalkan potensi peserta didik dengan mengajarkan mereka untuk menyelidiki secara 
sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan secara mandiri, yang akan tercermin dalam perubahan perilaku mereka (Dwi, 2017) 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan penerapan model Discovery Learning pada kelas VII di UPT SPF SMP 
1 Negeri Makassar.  
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru peneliti dalam konteks proses belajar mengajar di 
kelas dengan tujuan meni ngkatkan kinerja guru sehingga hasil belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, di mana setiap siklus mencakup empat 
tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF 
SMP Negeri 1 Makassar, dengan subjek penelitian peserta didik kelas VII-10 yang terdiri dari 35 
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orang dengan menggunakan model Discovery Learning dengan tujuan mengukur efektivitas hasil 
belajar peserta didik. 
2. Proseder Kerja Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan lembar prestes dan postes sebagai instrumen penelitian 
dengan mengumpulkan data dari peserta didik. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase 
hasil belajar pada setiap siklusnya meningkat dan mencapai KKM > 75 % pada sebagian besar 
peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan model siklus oleh Kemmis dan MC Taggart dan dilaksanakan 
selama dua siklus yang mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Model 
siklus dapat dilihat pada gambar berikut: 
 

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & MC Taggart 
 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Teknik Analisis Data 
a. Persentase ketuntasan 

Data yang diperoleh dari hasil tes belajar di analisis untuk melihat ketuntasan individual 
pengetahuan masing-masing peserta didik. Peserta didik dikatakan telah tuntas jika mencapai skor 
nilai KKM 75. Persentase ini mengukur rata-rata nilai pada pretest dan postest, dengan rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 

 

𝑇𝐵 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖	𝑡𝑒𝑠 × 100% 

 
b. N-Gain 

Penelitian ini juga mnegukur efektivitas model pembelajaran yang digunakan sebelum dan 
sesudah menggunakan model Discovery Learning pada siklus 1 sampai siklus 2 

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  

PELAKSANAAN 

REFLEKSI 

PENGAMATAN PERENCANAAN 

 

SIKLUS 1 

PELAKSANAANN 

PERENCANAAN PERENCANAAN SIKLUS 2 

REFLEKSI 



©JP-3 
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran 

 

©A. Afif Fathoni, Vol 6, No 2, Mei-Agustus, 2024 | 1278 

Tabel 1. Kategori N-gain 
 

Interval nilai Kategori 
0,7 ≤ N-Gain ≤ 1,0 Tinggi 
0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 
Sumber: (Hake, 2002) 

 
Tabel 2. Kategori tafsiran Efektivitas N-Gain Skor 

 
Persentase (%) Tafsiran 

<40 Tidak Efektif 
40-55 Kurang Efektif 
66-75 Cukup efektif 
>76 Efektif 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di UPT SPF SMP Negeri 1 Makassar untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model Discovery Learning, hasil pengolahan dan 
analisis data menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

 
No Ketuntasan Siklus 1 Siklus 2 
1 Tuntas 10 27 
2 Belum tuntas 25 8 
Persentase Ketuntasan (%) 28,57 77,14  

(Sumber: Hasil Analisis Data) 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik dapat dilihat terdapat 

pada siklus 1 jumlah siswa yang Tuntas ada 10 orang dan jumlah siswa yang Belum tuntas 25 orang, 
sedangkan pada siklus 2 jumlah siswa yang Tuntas 27 orang dan jumlah siswa yang Belum tuntas 
8 orang. Dari hasil tersebut menandakan adanya peningkatan jumlah siswa yang telah memenuhi 
KKM yaitu >= 75 yang awalnya 10 orang pada siklus 1 setelah pelaksanaan siklus 2 jumlah peserta 
didik yang Tuntas menjadi 28 orang, hal ini juga dapat dilihat dari persentase ketuntasan sebesar 
77,14 %. 

Dari hasil persentase ketuntasan dari 28,67% menjadi sebanyak 77,14% mengindikasikan hasil 
belajar sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini juga 
dijelaskan oleh pendapat (Dwi, 2017) bahwa keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari 
hasil belajarnya. Proses pembelajaran merupakan interaksi komunikasi aktif antara peserta didik 
dan guru dalam berbagai kegiatan. Interaksi ini bertujuan untuk mencapai tujuan akhir dari proses 
pembelajaran.Tujuan dari belajar yang diungkapkan oleh (Suprihatiningrum, 2016) bahwa untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman, sehingga terjadi perubahan perilaku dan respons 
terhadap lingkungan sekitar telah tercapai 

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan 
jasmani, kondisi psikologis seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, serta kelelahan fisik dan 
mental. Faktor eksternal mencakup pengaruh keluarga, masyarakat, dan sekolah. Termasuk peran 
sekolah dan guru dalam mengembangkan model pembelajaran agar proses pembelajaran dan nilai 
hasil belajar peserta didik dapat meningkat (Gulo, 2022). Oleh karena itu, penerapan model 
Discovery Learning pada penelitian ini memberikan sebuah dampak peningkatan.  
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Berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan, untuk menilai apakah model tersebut 
efektif ataukah tidak dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Efektifitas N-Gain Skor 

 
 N Siklus 1 Siklus 2 

Rata-rata Rata-rata 
N-gain skor 35 0.52 0.67 
N-gain persen (%) 35 52.3 67.2 

(Sumber: Hasil Analisis Data) 
 
Berdasarkan tabel diatas terdapat peningkatan skor dari siklus 1 dengan rata-rata 0,52 menjadi 

0,67 pada siklus 2, dimana kedua skor ini berada pada kategori sedang. Sedang untuk nilai N-gain 
persen pada siklus 1 berada pada angka 52.3 % yang dikategorikan kurang efektif akan tetapi setelah 
dilaksanakan siklus 2 angkanya berubah pada kisaran rata-rata 67,2 % yang termasuk ke dalam 
kategori Cukup efektif.  

Peningkatan skor rata-rata dari siklus 1 (0,52) ke siklus 2 (0,67) berada dalam kategori sedang, 
sementara nilai N-gain persen meningkat dari 52,3% (kurang efektif) pada siklus 1 menjadi 67,2% 
(cukup efektif) pada siklus 2. Efektivitas model Discovery Learning yang digunakan terbukti 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di UPT SPF SMP Negeri 1 Makassar, sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model ini mendorong pemahaman konsep 
melalui eksplorasi dan percobaan. Oleh karena itu, penelitian ini dihentikan pada siklus 2 karena 
telah mencapai tujuan yang diharapkan. 

Penelitian ini sejalan dengan hal yang dilakukan oleh (Saputri, 2023) bahwa penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning berbantuan metode praktikum cukup  efektif  diterapkan  dalam  
upaya  meningkatkan  pemahaman  konsep  peserta didik terhadap  mata  pelajaran  IPA. Hal ini 
juga dijelaskan oleh (Atika, D., 2023) bahwa Dalam penerapan Model Discovery Learning, peserta 
didik akan lebih aktif dalam mengembangkan pemahaman konsep melalui eksplorasi, observasi, 
dan percobaan. Model ini juga dapat membantu siswa untuk memahami konsep IPA secara lebih 
mendalam dan menyenangkan. 
 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di UPT SPF SMP Negeri 1 Makassar, penggunaan 
model Discovery Learning menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar peserta didik. 
Data menunjukkan bahwa pada siklus 1, jumlah siswa yang tuntas KKM adalah 10 orang, 
meningkat menjadi 27 orang pada siklus 2, dengan persentase ketuntasan meningkat dari 28,67% 
menjadi 77,14%. Skor rata-rata juga meningkat dari 0,52 pada siklus 1 menjadi 0,67 pada siklus 2, 
dengan nilai N-gain persen meningkat dari 52,3% (kurang efektif) menjadi 67,2% (cukup efektif). 
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning efektif dalam meningkatkan keterlibatan 
dan pemahaman konsep serta hasil belajar peserta didik. 
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